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ABSTRACT 
The motivation performance of teachers and education personnel creates 
uncomfortable conditions in providing services to students. Barriers to motivation 
performance are caused by work conditions, infrastructure, and facilities. The 
purpose of this community service is to understand, have attitudes, thoughts, and 
feelings in increasing motivation performance through training. The target of this 
activity is teachers and education personnel of SMK Penerbangan Sidoarjo. The 
community service method used is a participatory action research strategy with 
five stages including inform, consult, involve, collaborate, and empower. The 
results of community service activities during training for teachers and education 
personnel are motivated in their performance through understanding, attitudes, 
thoughts, and feelings. 
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ABSTRAK 
Motivasi kinerja pendidik dan tenaga kependidikan membuat kondisi yang tidak 
nyaman dalam memberikan pelayanan bagi siswa. Hambatan motivasi kinerja 
disebabkan oleh kondusiitas kerja, infarstruktur, serta fasilitas. Adapun tujuan 
pengabdian pada masyarakat ini ialah memahami, memiliki sikap, pikiran, serta 
perasaan dalam meningkatkan motivasi kinerja melalui pelatihan. Sasaran 
kegiatan ini yakni pendidik dan tenaga kependidikan SMK Penerbangan Sidoarjo. 
Metode pengabdian pada masyarakat yang digunakan ialah strategi participatory 
action research dengan lima tahap diantaranya, penyuluhan, diskusi, melibatkan, 
kerjasama, dan memperdayakan. Adapun hasil kegiatan pengabdian pada 
masyarakat selama pelatihan bagi pendidik dan tenaga kependidikan menjadi 
termotivasi kinerjanya melalui pemahaman, sikap, pikiran, serta perasaan. 
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ANALISIS SITUASI 
 Motivasi kinerja pendidik dan tenaga kependidikan memiliki kepentingan 

dalam mencapai tujuan pendidikan yang berkualitas. Namun, terjadinya penurunan 

motivasi kinerja guru dapat berdampak pada hasil belajar siswa (Dickhauser et al., 

2020; Hughes et al., 2011; Tambunan et al., 2021) dan kemajuan sistem pendidikan 

secara menyeluruh (Ahmad et al., 2019; Amtu et al., 2020; Tambunan et al., 2021). 

Beban kerja menjadi salah satu persoalan yang mempengaruhi motivasi kinerja 

pendidik dan tenaga kependidikan.  

 Pendidik dan tenaga kependidikan menghadapi berbagai macam situasi 

seperti menyiapkan bahan ajar, mengajar di kelas, evaluasi tugas, terlibat dalam 

kegiatan non akademik, serta tuntutan yang kompleks (Ratnasari et al., 2020; 

Suratmana et al., 2020; Suriagiri et al., 2022). Kondisi tersebut dapat berdampak 

negatif pada motivasi kinerja pendidik (Chakraborty & Biswas, 2019; Jihaduddin et 

mailto:cindyasli@unipasby.ac.id
mailto:ayong@unipasby.ac.id
mailto:maghfirotul@unipasby.ac.id


 

83 
 

Inform

•memberikan 
informasi 
mengenai 
motivasi 
kinerja kepada 
peserta

•melakukan 
analisis kondisi 
dari masing-
masing 
peserta

Consult

•pelatihan 
mengenai 
tujuan yang 
diharapkan 
dalam 
meningkatkan 
motivasi 
kinerja peserta

Involve

•menciptakan 
persepsi

•perubahan 
perilaku baru

•pemantapan 
terhadap 
perilaku baru 
sebelum 
implementasi

Collaborate & 
Empower

•melakukan 
simpulan serta 
tindak lanjut 
oleh peserta

al., 2020; Maslach & Leiter, 2016). Sedangkan pada tenaga kependidikan persoalan 

seperti kondusifitas kerja, infarstruktur, fasilitas dapat menurunkan semangat dan 

kepuasan mereka (Dickhauser et al., 2020; Leitão et al., 2019; Phytanza & 

Burhaein, 2020; Suratmana et al., 2020; Suriagiri et al., 2022). 

 Kehilangan motivasi kinerja pendidik dan tenaga kependidikan yang terjadi 

pada sekolah menengah kejuruan di kabupaten sidoarjo karena mereka belum 

memiliki kesempatan dalam mengembangkan keterampilan dan pengetahuan. 

Hambatan dasar seperti kolaborasi perlu menjadi pertimbangan dalam peningkatan 

motivasi kinerja mereka. Sehingga, diperlukan strategi dalam menjawab kondisi 

yang telah terjadi tersebut. 

 Strategi manajemen sumber daya manusia dapat digunakan meningkatkan 

motivasi kinerja (Ahmad et al., 2019; Chakraborty & Biswas, 2019). Ini seperti, 

adanya kolaborasi antara seluruh pihak sekolah juga membantu dalam menjaga 

motivasi kinerja pendidik dan tenaga kependidikan. Kesejahteraan pendidik dan 

tenaga kependidikan harus diberikan secara seimbang dengan kehidupan pribadi. 

Hal ini guna menjaga motivasi kinerja dan kesehatan mental mereka. Maka perlu 

adanya waktu dan kesempatan menyegarkan mental serta fisik pendidik dan tenaga 

kependidikan (Hameed & Khwaja, 2023; Kelly‑Ann Allen et al., 2022). 

 

SOLUSI DAN TARGET 
 Seringkali pendidik dan tenaga kependidikan tidak menerima pengakuan 

yang memadai atas upaya serta pencapaian mereka (Fabelico & Afalla, 2020; 

Phytanza & Burhaein, 2020). Perubahan kebijakan dalam sekolah juga memiliki 

dampak terhadap motivasi kinerja pendidik dan tenaga kependidikan. Sehingga 

perlu bagi pendidik dan tenaga kependidikan memiliki sumber daya yang optimal. 

Pelatihan menjadi cara dalam menghadapi tantangan persoalan yang terjadi di 

sekolah sehingga kondisi motivasi kinerja tetap optimal. Adapun pelaksanaan 

kegiatan SMK Penerbangan Sidoarjo pada bulan Agustus – September. Peserta 

kegiatan ialah seluruh pendidik dan tenaga kependidikan SMK Penerbangan 

Sidoarjo. 

 
METODE PELAKSANAAN 
 Metode yang digunakan dalam pengabdian pada masyarakat ini ialah 

strategi participatory action research. Startegi participatory action research 

menggunakan lima tahapan diantaranya; 1) inform (penyuluhan), 2) consult 

(diskusi), 3) involve (melibatkan), 4) collaborate (kerjasama), 5) empower 

(memberdayakan) (Vaughn & Jacquez, 2020). Adapun tahapannya yakni; 
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Gambar 1. Tahapan Pengabdian pada Masyarakat 

 

HASIL DAN LUARAN 

 Adapun hasil yang diperoleh selama kegiatan pengabdian pada masyarakat 

ialah; pada tahap inform (penyuluhan) dengan memberikan pengetahuan mengenai 

motivasi kinerja bagi pendidik dan tenaga kependidikan. Pentingnya organisasi 

mengetahui faktor yang dapat meningkatkan motivasi kinerja pendidik dan tenaga 

kependidikan. Adapun faktor tersebut ialah terpenuhinya kebutuhan karyawan 

tersebut akan menimbulkan motivasi kinerja yang tinggi, yang pada gilirannya akan 

memberikan kontribusi yang tinggi pula. Hal tersebut didukung bahwa guru sebagai 

karyawan pada suatu sekolah akan mampu memberikan kontribusi terhadap kinerja 

yang tinggi apabila motivasi kerjanya juga tinggi. Berikut dokumentasi kegiatan 

inform (penyuluhan); 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 2. Tahap Inform (Penyuluhan) 
 

Pada tahap consult (diskusi) diberikan pelatihan berupa pendampingan 

dalam motivasi kinerja melalui kertas kerja kejujuran. Peserta diminta menjawab 

kondisi yang telah terjadi dengan dirinya selama ini. Sehingga, tujuan yang 

diinginkan dapat tercapai. Kegiatan pengabdian berwujud pelatihan ini memberikan 

dampak positif dalam meningkatkan motivasi kinerja. Berikut dokumentasi kegiatan 

consult (diskusi); 
 

 
Gambar 3. Tahap Consult (Diskusi) 
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Pada tahap involve (melibatkan) memiliki tiga tahapan yakni tahapan 

pertama penciptaan persepsi, ini dilakukan dengan pemahaman yang sama dalam 

motivasi kinerja pendidik dan tenaga kependidikan. Kemudian tahapan kedua, 

pemantapan perilaku baru, ini dilakukan dengan mensimulasikan sikap, pikiran, dan 

perasaan dalam meningkatkan motivasi kinerja, seperti kolaborasi yang 

komprehensif dan sehat dalam memberikan layanan kepada siswa. Tahapan ketiga, 

pemantapan terhadap perilaku baru, ini melatih sikap, pikiran, dan perasaan 

berkolaborasi secara komprehensif dan sehat secara berulang ketika menghadapi 

kondisi motivasi kinerja. Berikut dokumentasi kegiatan involve (melibatkan); 
 

 
Gambar 4. Tahap Involve (Melibatkan) 

 

Pada tahap collaborate (kerjasama) dan empower (memperdayakan), yang 

pertama pada tahap collaborate (kerjasama) pendidik dan tenaga kependidikan 

memberikan nilai diri untuk sikap, pikiran, dan perasaan dalam menghadapi kondisi 

motivasi kinerja. Sedangkan, pada langkah empower (memberdayakan) pendidik 

dan tenaga kependidikan melakukan refleksi atas kondisi motivasi kinerja. Berikut 

dokumentasi kegiatan collaborate (kerjasama) dan empower (memperdayakan); 
 

  
Gambar 5. Tahap Collaborate (Kerjasama) dan Empower (Memperdayakan) 

 

Adapun luaran yang dihasilkan dalam kegiatan pengabdian ini berupa 

artikel. Artikel ini yang memuat informasi terkait seluruh rangkaian kegiatan 

pengabdian melalui strategi participatory action research. Artikel ini juga 

disampaikan secara daring dan dipublikasikan dalam kegiatan seminar nasional 

dalam jaringan: konseling kearifan nusantara #5. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
Motivasi kinerja menjadi kondisi yang mengganggu dalam melakukan 

aktivitas dan pelayanan pada siswa. Kondisi tersebut tentunya merugikan diri 

sendiri, orang lain, serta lingkungan. Terjadinya motivasi kinerja disebabkan oleh 

kondusifitas kerja, infarstruktur, dan fasilitas. Sehingga, pelatihan menjadi cara 

dalam menghadapi tantangan persoalan yang terjadi di sekolah sehingga kondisi 

motivasi kinerja tetap optimal. Untuk itu, melalui kegiatan pengabdian pada 

masyarakat ini pendidik dan tenaga kependidikan diharapkan telah memiliki 

pemahaman, sikap, pikiran, dan perasaan guna meningkatkan motivasi kinerja 

meraka. Selanjutnya, sebagai saran yang dapat ditindaklanjuti dari kegiatan 

pelatihan ini dengan mengimplementasikan dalam kehidupan di sekolah sehari-hari. 

Hal ini tentu saja berguna dalam meningkatnya motivasi kinerja menjadi optimal, 

bekerja sehat, dan pelayanan yang prima. 
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